
November 2 

“We Shall Meet Our Guardian Angels” 

He shall give his angels 

charge over thee, to 

keep thee in all thy 

ways. Psalm 91:11. 

Not until the providenc-

es of God are seen in 

the light of eternity 

shall we understand 

what we owe to the 

care and interposition 

of His angels. Celestial 

beings have taken an 

active part in the affairs 

of men. They have ap-

peared in garments that shone as the 

lightning; they have come as men, in 

the garb of wayfarers. They have ac-

cepted the hospitalities of human 

homes; they acted as guides to be-

nighted travelers. They have thwarted 

the spoiler's purpose and turned aside 

the stroke of the destroyer. 

Though the rulers of this world know 

it not, yet often in their councils an-

gels have been spokesmen. Human 

eyes have looked upon them. Human 

ears have listened to their appeals. In 

the council hall and the court of jus-

tice, heavenly messengers have plead-

ed the cause of the persecuted and 

oppressed. They have defeated pur-

poses and arrested evils that would 

have brought wrong and suffering to 

God's children. To the students in the 

heavenly school, all this will be un-

folded. 

Every redeemed one will understand 

the ministry of angels in his own life. 

The angel who was his guardian from 

his earliest moment; the angel who 

watched his steps, and covered his 

head in the day of peril; the angel 

who was with him in the valley of the 

shadow of death, who marked his 

resting place, who was the first to 

greet him in the resurrection morn-

ing—what will it be to hold converse 

with him, and to learn the history of 

divine interposition in the individual 

life, of heavenly co-operation in every 

work for humanity!  Education, 304, 

305. 

With the word of God in 

his hands, every human 

being, wherever his lot 

in life may be cast, may 

have such companion-

ship as he shall choose. 

In its pages he may hold 

converse with the no-

blest and best of the 

human race, and may 

listen to the voice of the 

Eternal as He speaks 

with men. As he studies 

and meditates upon the themes into 

which “the angels desire to look” (1 

Peter 1:12), he may have their com-

panionship. Education, 127. 



2 November 

"Kita Akan Menemui Para Malaikat 
Penjaga Kita“ 

Sebab malaikat-

malaikatNya akan di-

perintahkan-Nya kepa-

damu untuk menjaga 

engkau di segala jalan-

mu. Mazmur 91:11. 

Sebelum pemeliharaan-

pemeliharaan yang baik 

dari Allah terlihat dalam 

terang keabadian itu kita 

tidak akan mengerti apa 

hutang kita terhadap 

penjagaan dan penganta-

raan para malaikatNya. 

Makhluk-makhluk surgawi itu telah 

mengambil peran yang aktif dalam uru-

san-urusan manusia. Mereka tampil da-

lam jubah-jubah yang bersinar bagaikan 

halilintar; mereka datang sebagai orang 

laki-laki, dengan mengenakan pakaian 

kaum musafir. Mereka menerima 

keramahtamahan dari rumah-rumah 

manusia; mereka bertindak sebagai 

pemandu kepada para pelancong yang 

kemalaman. Mereka telah menggagal-

kan maksud-maksud si perusak dan me-

nyingkirkan pukulan si pemusnah.   

Meskipun para pejabat dunia ini tidak 

mengetahui hal itu, namun seringkali 

dalam dewan-dewan mereka para ma-

laikat telah menjadi pembicara-

pembicara. Mata manusia telah melihat 

mereka. Telinga manusia telah 

mendengar ajakan-ajakan mereka. Di 

gedung dewan dan persidangan, para 

pembawa pesan surga ini telah memper-

juangkan perkara orang-orang yang ter-

aniaya dan tertekan. Mereka telah men-

galahkan maksud-maksud dan me-

nangkap malaikat-malaikat jahat yang 

hendak membuat salah dan menyakiti 

pada anak-anak Allah. Kepada para pela-

jar di sekolah surga, semua hal ini akan 

diungkapkan.   

Setiap orang tebusan akan memahami 

pelayanan para malaikat dalam hidup-

nya sendiri. Malaikat yang sudah men-

jadi penjaganya sejak masa kehidupann-

ya yang paling awal; malaikat yang men-

jaga langkah-langkahnya, dan menutupi 

kepalanya dalam hari berbahaya itu; 

malaikat yang telah bersama dengan dia 

dalam lembah bayangan kematian, yang 

mengawal tempat istirahatnya, yang 

pertama menyapa dia pada pagi kebang-

kitan itu—betapa akan menjadi penting 

meneruskan komunikasi dengannya, 

dan mempelajari sejarah pengantaraan 

ilahi dalam kehidupan 

seseorang, atas kerjasama 

surgawi dalam setiap 

pekerjaan untuk kemanu-

siaan!   

Dengan firman Allah di 

tangannya, setiap manu-

sia, di manapun banyak 

waktu yang tersita dalam 

kehidupannya, boleh 

memiliki persahabatan 

yang demikian se-

bagaimana dia akan pilih. 

Dalam lembaran-

lembaran kehidupannya ia boleh berko-

munikasi dengan orang-orang yang pal-

ing luhur dan paling baik, dan boleh 

mendengarkan suara dari Yang Abadi itu 

sebagaimana Dia berbicara dengan 

manusia. Bilamana ia belajar dan me-

renungkan hal-hal “yang ingin diketahui 

oleh malaikat-malaikat” (1 Petrus 1:12), 

maka ia boleh memiliki persahabatan 

mereka.    


